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RIWAYAT PIDUP/BIOGRAFI KH. ABDY MANAF

A. Silsilah Keturunan KH. Abdy Manaf

Dalam teori sosiologu ilmu pengetahuan,
seseorang dipengaruhi oleh riwayat hidup, lingkungan
sosial, lingkungan &kebudayaan, minat pribadinya,
kepentingan politis dan pendiriannya dalam berbagai
hal.l) tentang riwayat nidupnya antara lain menyangkut
kehidupan pribadinya dalam hubungannya dengan keluarga
dan masyarakat.

Abdy Manaf dilahirkan di tengah-tengah
masyarakat yang mayoritas penduduknya fanatik terhadap
Islama, tepatnya di desa Kloposepuluh, Kec. Sukodono,

2)

Kab. Sidoarjo®*’, pada tahun 1948. Lahir dari pasangen

bahagia KH. Rois dan H. Rahmab, ayahandanya termasuk

1)Peter L. Berge, Piramida Kurban Manusia FEtika
Politik dan Perubahan Sosial, LP3ES, Jakarta, 1983, hal.
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2)Sidoarjo : Sebuzh kota kabupaten yang terletak di
perbatasan kota Surabaya. Tempat tersebut dikenal dengan
produk petis dan krupuk udang yang berkualitaas dan
kuantitasnya cukup lumayan. Sedang desa Kloposepuluh
terletak kurang 1lebih 15 km ke arah Utara dari kota
Sidoarje dan Sukodono merupakan kcta kecamatannya (KH.
Abdy Manaf Pengasuh/pimpinan Yayasan Yatim Piatu dan PP
Al-Chusnaini Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. Wawancara
pribadi, 1Z COCktober 1998, pukul 07.00 - 09.00 BBWI,
dikutip dengan ijin).
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tokoh agama yang terpandang di daerahnya, H. Rois
termasuk dari keturunan Kyai3) di Sidoarjo yaitu KH.
Zuhri. |

Sebagai seorang yang diauaggap mumpuni dalam
bidang agama oleh masyarakatnya, setiap harinya rumah
1. .Rois tidak pernah sepi dari anak-anak kampung vang
berguru Al-Qur'an Kkepadanyes. Disamping itu H. Rois
termasuk salah satu petani yang berhasil di rumahnya.
Sejak kecil Abdy Manaf telah digembleng agama secara
khusus oleh ayahandanya dalam suasana hidup penuh
kesederhanaan, kedisiplinan dan semangat jihad yang
tinggi. Melihat potensi yang ada pada anak-anaknya,
secara khusus H. Rois membimbing dan mengarahkén mereka
dengan mengajar kitab-kitab Fiqh kecil, disamping Al-
@ur'an, sebelum melanjutken pendidikannya di pondok
pesantren yang lebih intensif.

3)Kyai merupakan sebutan untuk pimpinan Pendok
Pesantren di Jawa Tengab dan Jawa Timur. Kyai merupakan
elemen yang paling esensial dari suatu Pesantren. Ila
seringkali merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya bahwa
pertumbuhan pribadi Kyainya. Gelar yang diberikan oleh
masyarakat kepada seorang ahli agama Islam yang memiliki
atau menjadi pimpinan Pesantren dan mengajar kitab-kitab
isiam klasik kepada para santrinya. Selain gelar Kyai, ia
sering juga dis~2but seorang yang alim (orang yang dalam
pengetahuan Islamuya). Dengau kaitan yang sangat kuat
dengan tradisi Pesantren, gelar kyai biasanya dipakai
untuk menunjuk para Ulama' dari kelompok Islam tradisional
(Lihat Zamakhsyari Dlofir, Tradisi Pesantren, Jakarta,
1580, hal. 53)




H. Abdy Manaf mempunyai saudara kandung enam
orang, untuk lebih jelasnya uruf-urutannya adalah
sebagai berikut
1. KH. Abdy Manaf
2. H. Abu Hamid
3. Maria Ulfah
4. Drs. H. Mukrinin

Ir, Mas'ud

ot

6. Abdul Rosyad

Kehidupan keluarga H. Rois dapat dijadikan tolak
ukur bagi keluarga-keluarga yang lain, Dalam
keharmonisan membina kelangsungan rumah tangganya dan
sangat memperhatikan sekali terhadap pendidikan anak-
anaknya, masalah-masalah yang dihadapi mereka dalam
perkembangannya sebagai individu yang kelak berguna
bagi keluarga. masyarakat dan bangsanya.

Putra-puira beliau termasuk orang-orang yvang
berhasil dalam pendidikannya dan menduduki posisi
penting dalam masyarakat.

t1. Abu Hamid merupakan anak kedua dan sekaligus
sebagal adik pertama dari KH. Abdy Manaf, pendidikan
yang pernah ditempuh acdalah SPG dan sampai sekarang
masih aktif berjuang dalam dunia bisnis, beliau tetap
aktif sebagai pengajar pada salah satu sekolah dasar

dan  menengah disamping itu beliau merupakan bisnismen
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vang berhasil. Messkipun berkecimpung dalam dunia
bisnis, beliau tevap aktif berjuang dalam dunia da'wah
Islamiyah amar ma'ruf nahi mungkar. Aktif juga dalam ke
pengurusan Nahdhotul Ulama' di Sukodono Sidoarjo.

Adik H. Abdy Manaf yang liedua adalah Maria Ulfah
heliau bertempat tinggal di tengah-tengah kota
Sidoarjo. Disamping terjun dalam dunia wiraswasta,
aktif pula dalam kepenguriusan Musiimat Nahdhotul Ulama'
yang berada di lingkungannya.

brs. H. Mukrinin merupakan adik yang ketiga H.
Abdy Manaf, beliau termasuk Sarjana Pendidikan untuk
mengamalkan ilmu yang pernah diperoleh adalah dengan
mengajar salah satu SMA swasta di Sukodono Sidoarjo.
Beliau tidak puas hanya mengajar tetapi juga terjun
dalam dunia bisnis. Walaupun telah terjun dalam Jdunia
bisnis, namun beliau masih tetap cksis dalam herjuang
dalam da'wah Islamiyal:.

Ir. Mas'ud, adik H. Abdy Manaf yang keempat .
Pendidikan yang pernah ditempuh adalah : SMA di
Sidoarjo. Kemudian meneruskan pendidikannya di ATS
(Akademi Tehni¥ Surabaya). Sete¢lah lulus bekerja pada
salah satu perusahaan bidang konstruksi bangunan sampai
sekarang. Disamping itu dia Juga tersjun dalam dunia

bisnis untuk mengikuti jejak kakak-kakaknya.
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Adik yang kelima acalah Abdul Rosyad sekaligus
sebagai anak terakhir. Pendidikan yang pernah ditempuh
adalah SMA. Setelah tamat ia tidak ingin melanjutkan ke
perguruan tinggi, akan tetapi ia lebih cenderuang
membantu kakaknya menekunui bisnis. Walaupun ia menekuni
bisnis tetapi masih serang juga dalam berorganisasi
remasyarakatan di daerahnya.

Jika kitsa melihat keberhasilan H. Rois dalam
mendidik anak-anaknya merupakan suri tauladan bagi kita
dalam mendidik anak-anak untuk masa sekarang dan yang
akan datang agar mereka bterhasil dalam kehidupannya.

Disamping itu Jika dilihat dari sistem
kekerabatan keluarganya termasuk dari kalangan keluarga
kyai, untuk itu kita perlu melihat sejarah perkembangan
sebuah pesantren yang tergantung kepada kemampuan
kepemimpinan individu kyainya. Kyai merupakan tulang
punggung dari sebuah pesantren, berkest bimbingan kvai
inilah akan terlahir seorang kyai pengganti sebagai
penerus kelangsungan sebuah pesantren.

Kyai di kalangan umat Islam sering disebut
v 4 )

dengan Ulama akan tetapi pada zaman sekarang banyak

4)Ulama' adalah orang yang paling dekat di Thati
masyarakat. fa memberikan pengajaran agama kepada
masyarakat dan membimbingnya ke jalan yang lurus. baik di
dunia maupun di akhirat. Ulama' tidak Jarang menjudi
pendengar setia menerima keluhan-keluhan masyarakat



28

orang yang vpandai dalam bidang agama, juga cukup
berpengaruh dalam masyarakat, tipe orang semacam ini
dapat dikategorikan sebagai Ulama' namun tidak mencapat
gelar seorang kyai dari kalangan masyarakat karena
tidak memiliki pondok pesantren.s) Kebanyakan diantara
meréka mampu dalam bidang agama dan sepatutnya meandapat
gelar "Kyai" atau "Ulama", namun mereka tetap tidak
ingin menggunakana gelar tersebut, dengan alasan mereka
lebih cenderung memilih kepada kebebasan. Dengan
demikian mereka lebih dekat dengan masyarakat atau
mereka tidak ingin "dikultuskan"®) uleh masyarakat di

sekitarnya.

...Continued. ..

sekaligus pencari jalan keluar darl masalah-masalah yang
dihadapi dan pelindung dari segala kesulitan dan
kesusahan, karena kedudukan dan perannya demikian, maka
ulama sering ditempatkan peda kedudukan yang saangat kuat
dan mulia dalam masyarakat. Segala ucapan., petuah, nasehat
dan petunjuknya tentang kehidupan selalu dipatuhi, ditaati
dan dijalankan dengan rasa ikhlas oleh pengikutnyva. Bdegitu
pula segala sepak terjang sikap dan tindakannya dijadikan
contoh dan teladan oleh masyarakat. Begitulah sosok tubuh
ulama yang menjadi profil masyarakat. (Abubakar Muhammad,
Mencari Ulama' ldaman Umat, Ramadhani, Solo, 1993, hal.

589)

5)Zamakhsari Dhofier, Op. Cit., hal. 55

6)Cultus . Pemujaan terhudap seseorang. Umumnya
terhadap seseorang pemimpin. (Kemus Populer, Karya Anda,
Surabaya, t.t. hal. 99)
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Selain sebagai seorang tokoh agama, sebagian
dari keluarganya ada yang menduduki "Key position"T)
dalam masyarakat,

Para «yai merasa bertanggung jawab anggota
keluarganya terdekat dari ancaman api neraka,
"Peliharalah dirimu dan ahlimu dari api neraka".
Perkataan tersebut biasarya diartikan para kyai sebagai
"sanak keluargamu". Dengan demikian perintah Alleh yang
tertulis dalam Al-Qur'an (hendaknva kita menjaga
keluarga kita dari ancaman api neraka) tidak hanya
terbatas pada kalangan keluarga saja, tetapi juga
menyangkut seluruh lapisan masyarakat di sekicarnya.

Kebanyakan Kyai berada di Jawa hidup di daerah
pedesaan, mereka merupakan bagian dari kelompok elit
dalam struktur sosial, politik, dan ekonomi, para kyai
yang mempunyai pengaruh sangat kuat di masyarakat Jawa,
merupakan kekuatan penting dalam kehidupan politik
Indonesia. Mereka Pemimpin dan pengajar yang memiliki
kedudukan tinggi di masysrakat untuk memenuhi tugasnya
sebagai pengajar dan penganjur Islam (preacher) dengan
baik, mereka selalu memahami kehidupan politik. Mereka

dianggap dan menganggap diri mereka memiliki sualv

7)Key Position adalah jabatan atau kedudukan yung
sangat menentukan dalam pengambilan suatu kebijaksanaan
dalam masyarakat. (Kamus Populer, Ibid, hal. 247)
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potensi atau kédudukan menonjol baik pada tingkat lokal
maupun nasional. Dengan demikian mereka merupakan
pembuat keputusan yang efektir dalam kehidupan sosial
oraﬁg Jawa, tidak hanya dalam kehidupan keagamaan
tetapi Jjuga dalam kehidupar sosial politik. Profesi
mereka sebagai pengajar dan penganjur Islam membuahkan
pengaruh yang melampaui batas-batas desa (bahkan
kabupaten dimana pesantren mereka berada).g)

Sasarann utama kyai yang paling penting dalam
upaya melestarikan tradisi pesantren adalah membangun
solidaritas kerja sama sekuat-kuatnya antarl sesama.
Cara praktis yang mereka tempuh untuk membangun
solidaritas dan kerja sama tersebut menurut Zamakhsari
Dhofir adalah

l. Mengembangkan suatu tradisi bahwa keluarga

yang terdekat harus menjadi calcn knat
pengganti kepemimpinan pesantren.

2. Mengembangan suatu jaringan alinasi
perkawinan endcgomous antara keluarga kyai
dan

3. Mengembangkan tradisi transmisi intelektual

antara sesama kyai dan keluarganya.
Dengan ketiga cara inilah punahnya sebuah
pesantren lama dapat diimbangi oleh munculinya
pesantren baru. Ini berarti setiap kali
pesantren baru menggantikan pesantren lama lalu
dimulai suatu babak baru, sebab pada dasarnyva
warisan kultural dan keagamaan _pesantren  lama
tidak pernah hilang atau punah.

8)Zamakhsari Dhofir, Op. Cit., hal. 36

9)Zamakhsari Dhofir, Ibid., hal. 61-62
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Atau dapat dengan jalan lain karena struktur dan

kulturail masyarakat yang telah berkembang dalam
berbagai keilmuan, tetapi mereka tidak meninggelkan
ajaran agama.
Jalan itulah wmerupakan jalan yang lebhih efektif dan
efisien dalam mempermudah perluasan da'wah Islamiyah,
dalam bidang mana ia berkecimpung. Seperti dapat kita
lihat dari gambaran tersebut di atas walaupun diantara
putra atau keluarganya tidak menjadi kyai, namun masih
mempunyai kedudukan dalam masyarakatnya. Sehingga
mereka lebih leluasa untuk berda'wah Islamiyah terhadap
masyarakat yang menjadi kekuasannya.

Untuk Abdy Maraf yang merupakan anak laki-laki
yang pertama dari pasangan KH. Rois dan Hajjah Rahmah,
sejak kecil telah mendapat gemblengan khusus dari
ayahandanya jika dibanding dengan saudara-saudaranya
vang lain, beliaulah yang a%hirnya mewarisi bakat
kekhayalan ayahandanya.

t. Abdy Manaf mengakhiri masa lajangnya dengan
mempersunting Ibu Hj. Laily Muniroh, yang merapaxan
kemenakan dari KH. Ahyath Halimy. Perjalanaa bahtera
kehidupan keluarga dari pasangan tersebut telah
dikaruniai beberapa orang putra, yaitu
1. Abdul Haris Chusnaini

2. Hj. Nurul Asiah Nadhifah
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3. H. Sullamul Hadi Normawan
4, Igbal Faizin
9. Azmil Chusaini

Abdul Haris Chusnaini merupakan putra pertama
dari pasangan KH. Abdy Manaf dan Hj. Laily Munirch,
seorang putera yang telah lama diidam-idamkan sebagai
penerusnya. Akan tetapi kenyataan telah berbicara lain,
akhirnya Abdul Haris Chusnaini meninggal dunia dalam
usia yang relatit masih muda.

Hj. Nurul Asiah Nadhifah, putri kedua dan
merupakan lulusan (alumni) Pondok Pesantren "Bahrul
Ulum" Tambakberas Jombang. Pendidikan yang pernah
dialami adalah-Madrasah Mu'allimat Atas atau setirgkat
dengan Madrasah Aliyah, dan sekarang telah
menyelesaikan studynya (lulus) dari perguruan tinggi
1sl§m vaitu STAIN Malang.

Putra yang ketiga adalah H. Sullamul Hadi
Normawan. Pendidikan yang pernah ditempuh adalah
Sekolah Menengal Pertama setelah lulus mengikuti jejak
kakaknya, yaitu belajar di Pondok Pesantren "Rahrul
Ulum" Tambak beras Jombang. Disamping belajar tentang
agama di Pondeck Pesantren ia Jjuga belajar di Madrasah
Aliyah yang berada di sekita- pondok tersebut. Kemudian
sekarang meneruskan ke perguruan tinggi Islam yaitu
[AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan memilih Fakultas

Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits.
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Igbal Faizin merupakan anak keempat yvang vsianya
masih muda. Tla tidak seperti kakaknya yang bzlajar
keluar rumah justru ia lebih senang berkumpul dan
belajar bersama-sama di Madrasah Diniyah Awwalivah yang
ada di Yayasan Yatim Piatu atau Pondok Pesantren "Al-
Chusnaini" yang dikelola oleh ayahandanya sendiri. Ia
Juga lebih senang pada pola hidup yang sederhana,
walaupun dalam kebidupannya sehari-hari berada di
lingkungan yang serba kecuknupan. Disamping belajar
tentang agama di Madrasah Diniyah Awwaliyah juga
belajar di sekolah umum dan kini ia duduk di bangku SMU
Negeri Sidoarjo.

Sedang Azmil Chusnaini merupakan anak yang
kelima dan sckaligus anak yang terakhir kini ia masih
duduk di bangku MI kelas IV, disamping itu juga belajar
di TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) yang ada di PP. Al--
Chusnaini.

KH. Abdy Manaf menanamkan suasana demokratis dan
penuh kesedernanaan dalam mendidik anak-anaknya. Beliau
Juga menekankan keutamaan belajar dan ikhtiyar selain
memohon kepada Allah SWT, dengan mengambil pengalaman
dari ayahandanya dalam mendidik dirinya, serta
mengambi l pengalaman-pengalaman dari pergumulannye
dalam menuntu® ilmu beliau berusaha semaksimal mungkin

memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya, agar mereka
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dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya serta
kemampuannya masinug-masinrg, juga relevan dengan

perkembangan zaman, situasi yang ada sekarang.

B. Riwayat Kependidikan KH. Abdy Maraf
1. Pengalaman Pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah
Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo
Abdy Manaf sejak kecil bergumul dengan lika-
liku menuntut ilmu. Ayahaancanya sendiri sejak dini
telah memberikan anak-anaknya pelajaran Al-Qur'an
dan pengetabuan agama, sehingga pada umur 7 (tujuh)
tahun Abdy Manaf diharuskan masuk Madrasah
Ibtidaiyah dan wajib mengikuti Madrasah Diaiyah pada
sore harinya sekitar pukul 14.70-17.00 BBWI. Karena
di sekitar desa sebagai tempat tinggalnya agak jauh
dari Pondok Pesantren Salafiyah Bahauddin Nge lom
Tamanlo) Sidoarjo.
Di Pondok Pesantren inilah beliau dibina dan
dibimbing oleh K. Syakur mendalami ilmu nahwu shorof
serta kitab-kitab figih kecil, berkat modal

kecerdasan, keuletan dan ketekunan, maka tak pelak

10)Taman : Sebuah kota kecil yang berbatasan di
pagian utama antara Sidoarjo dan Surabayu sedang Ngelom
sebuah kampung pesantren yang letakny: kurang lebih 500 m
dari kota Taman.



lagi Jjika pada usia 12 tahun telah dapat membaca
kitab kuning dengan lancar.

K. Syakur sangat besar sekali perhatiannya
dalam membimbing para santri-santrinya. Brliau
menegaskan bahwa orang-orang yang ingin pandai dalam
berbagai Ilmu agama Islam h+arus belajar dengan
sungguh-sungguh. Sewangat belajar itu telah diwarnai
oleh firman Allay yang pertama dengan potongana
kalimat "Iqro'", bacalah !

Kyai Adlan Ali mengutip sebuah syair Arab
yang artinya dalam bahasa Indonesianya sebagai
berikut

Belajarlah kamu dengan giat, sebab tidak ada

orang yang dilahirkan dalam keadaan alim,

ingatlah bahwa orang-orang yang memiliki
pengetahuan tidak dapat disamakan dengan

orang-orang bodoh, 11)

Belajarlah dan berusaha dengan sungguh -sungzuh
adalah fitrah dan sekaligus merupakah salah satu
identitas manusia, sehingga belajar vyang didasarkan
pada prinsip-prinsip iman, tauhid, bukan saja
menunjukkan fitrah seseorang, akan tetapi lebih

meninggikan derajat dan martabat dirinya sebagai

11)Zamakhsari Dhofir, Op. Cit., hal. 7
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hamba Allah SWT. yang mengelola seluruh alam sebagai
bentuk dari cara dirinya mensyukuri kenikmatan Allah
Robbul Alamin.

Sedangkan kegiatan rutin Pondok JFesantren
Salafiyah Bahauddin adalah diharuskan membaca kitab
Jurumiyah setelah magrib benar-benar dapat dirasakan
manfaatnya sehingga sampai sekarang masih segar
dalam ingatannya.

Menurut H. Abdy Manaf, bahwa pendidikan di

pondok pesantren kala itu masih bersifat "Long

Slowly"lQ} dan merupakan studi bebas ditekankan

adalah kemauan santri sendiri, sedangkan tehnik

pelaksanaannyapun masih memakai "Sistem 1ama".13)

sedangkan hasilnya pun terkesan apa adanya.

12)Pendidikan long slowly adalah pendidikan tanpa
mengenal waktu dan tujuan agar anak-anak didik benar-benar
mampu. Semua tenaga dan pikiran dikuras untuk mempelajari
berbagai materi yang padat. Dari segi ilmu pendidikan, hal
demikian kurang ada hasilnya, sebab tanpa perencanaan
pengajaran yang pasti. Akan didoktrinasi sehingga daya
nalar kreativitasnya kurang (KH. Abdy Manaf, Wawancara
Pribadi, 19 Oktober 19238 pk. 07.00-08.30 BBWI ) .

13)Sistem lama dalam proses belajar mengajar belum
ada kursi meja, balkan belun menggunakan papan tulis dan
kapur. Sistem yang digunakan adalah wetonan, bendongan,
dan sorongan. Semua murid duduk bersila di lantai.
Kurikulum yang terutamz digunakan masih memakai buku-buku
klasik dengan berpengantar bahasa Arab. (XH. Abdy Manaf,
Wawancara pribadi, 19 Oktober 1998 pk. 07.00-08.30 BBWI ),
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Peranan ayahandanya sangat besar sekali
terutama dalam memilih aan menentukan pondok
pesantren atau guru-guru/kyai-kyai yang mengajarnya,
disamping mengawasi, mengontrol perkembangannya juga
memberikan kebebasan kepada anak-anaknye untuk
memilih senairi jalur pendidikan yang menjadi idaman
dan sesuai dengan bakat dan minatnya.

Memang Abdy Manaf hidup di kalangan umat yang
fanatik terhadap Islam, yang kebanyakan para crang
tua mereka lebih menekankan pada pendidikan agama
pada anak-anaknya sebagai salah satu tokoh agama
yang dihormati di desanya, ayahandanya juga termasuk
orang tua yang berkependidikan kuno tentu saja tidak
menginginkan anak-anaknya menjadi sampah masyarakat
tetapi justru sebaliknya beliau bercita-cita supaya
salah satu diantara mereka nantinya ada yang dapat
menggantikan kedudukannya sebagai kyai dalam rangka
memperluas da'wah Islamiyah kepida keluarga dan
kerabat tervdekat (dalam arti sesama muslim), dengan
penuh kebijaksanaan dan kasih sayang guna menunjang
kesempurnaan pendidikan anak-anaknya yang akan hidup

dalam zaman yung berbeda dengan dirinya.

Pengalaman Pendidilitan di Pondok Pesantren Darul Ulum
Rejoso Peterongan Jombang
Ketika Abdy Manaf menginjak usia 12 tahun,

sekitar tahun 1959-1960 dan lulus dari Madrasah



Ibtidaiyah Salafivah Bahauddin Ngelom Sepanjang
kemudian melanjutkan pendidikannya di Pondok
Pesantren "Darul Ulum" Rejoso Peterongan Jombang.

Belajar di Pondok Pesantren ini lebih maju
Jika dibanding dengan di Poadok Pesantren yang
pernah dialami dahulu sistem pendidikannya serta
pengelolaannya lebih memenuhi syarat sebagai lembaga
pendidikan yang memberi hararan untuk masa depannya.
Bukan berarti pendidikan di pondok pesantren yang
pernah dialami itu tidak memberi arti pada
perkembangan pribadinya, tetapi justru pendicikan
yang pernah dialemi merupakan benang-benang enas
perajut cita-cita dan kekuasaannya. Kelebikan lain
terletak pada sarana prasarana vang dapat dibilang
modern pada saat itu. Sistem pendidikan yvang
digunakan sistem kelas dan sudah tersedia pengajaran
tingkat pendidikan.

Untuk menentukan kelass dan Jenjang
pendidikan bagi sartri baru telah tersedia tes masuk
dan penyelesaian, sehingga kemampuan tiap individu
dapat diketahui sekaligus diiempatkan pada kelas
yang cocok dan sesuai dengan kemampuannya.

Pen,enjangan meliputi tingkat pendidikan
Ibtidaiyah dan Mu'alimin. Lulusan Ibtidaiyah di

Pondok Pesantren Darul Ulum sudah berkemampuan
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membaca kitab kuning kala itu, sedangkan untuk
lulusan Mu'allimin rata-rata adalah orang-orang yang
berhasil sebagai kyai atau ustad: ketika mereka
kembali ke kampung masing-masing. Ketika mengikuti
tes masuk madrasah ternyata Abdy Manaf memenuhi
syarat unuuk masuk d Mu'allimin. Sebab pada saat
itu Abdy Manaf sudah dapat membaca kitab kuning.

Pimpinan Pondok Pesantren Darul Ulum pada
waktu itu adalah KH. Roumli, beliau seorang kyai yang
berjiwa progresif.l4] Sehingga para santrinya
senantiasa diberi kebebasan untuk berkreativitas.
Beliauv merupakan figur seorang kyai dan pemimpin
ume t vang berjiwa terbuka dalam menerima
perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Suka
membaca perkembangan situssi dan kondisi sosial
politik dan budaya pada masyarakat yang ada, baik
dalam lingkup yang senpit maupun yang jelas.

Dalam memimpin Pondok Pesantrennya, beliau
senantiasa wmemperbaiki dan melengkapi sarana dan

prasarana guna kelancaran dalam proses belajar

14)Jiwa progresif adalaih jiwa yang terbukea
menerima kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan
tehnologi. Bersifat rasionalistis. mengakui kebebasan dan
kesamaan hak manusia sebagai makhluk individu dan sosial.
(WdS. Purwadarminto, Kamus Lengkap Indonesia Inggris,
tHlasta, Bandung, 1992, hal. 161
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mengajar. Beliau juga melakukan terobosan-terobosan
perbaikan peningkatan kualitas pendidikan di
Pondoknya. Perlengkapan-per lengkapan - tersebut
meliputi perpustakaan yang besar dan lengkap dengan
buku-buku literatur baik klasik maupun modern
sebagai salah satlu penunjang peningkatean ilmu
pengetahuan wawasan para santri.

Sistem pendidikan di Pondok Pesantren Darul
Ulum mencakup semua pengetahuan agama Islam secara
komprehensif meliputi ilmu tasawuf, ilmu fiqh, ilmu
bahasa Arab (Nahwusaraf, Mukhadasah dan lain-lain)
serta ilmua ahlaq. Disamping itu ilmu umumpun tidak
ketinggalan misalnya : Bahasa Inggris, pengetahuarn
sosial, pongetahvan alam dan matematika dan lain-
lain. Kesehatan para santri juga mendapat perhatian
yang serius dengan bukti para santri diberikan
kesempatan untuk berolah raga, telat tersedia
poliklinik kesehatan meskipun belum lengkap obat-
obatannya, selain itu para santri juga diberi
kesempatan untuk mengetahui ilmu kesehatan dan gizi
dan yang lebih peuting lagi para santri dibekali
ketrampilan sehingga nantinya dapat dimanfaatkan
pada saat kembali ke kampungnya masing-masing.

Pengembangan krealivitas santri sandat

diperhatikan kelengkapan sarana perpustakaan sangat
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menunjang dalam pengembangan pengetahuan para
santri. Sehingga akan melahkirkan santri terbuka
terhadap 1ilmu pengetahuan dan tehnologi. Tidak
menutup kemungkinan Jjuga diberi kebebasan untuk
menyerap semua ilmu pengetahuan dan informasi pada
saata itu. Bahkan buku-buku terbitan barat yang
menurut sebagian orang sekuler terhadap ilmu
pengetahuan tersebut KH. Roml i diperbolehkan.
Maksudnya tidak Jain adalah agar para santri terbuka
wawasannya dalam menerima perkembangan informasi
yang ada. Dengan demikian daya nalarnya akan
berkembang kearah yang sehat dan positif. Beliau
mempunyai alasan bahwasanya santri perlu dibekali
dengan sikan tauhid yang tinggi yakni dengan setiap
harinya te.ah digembleng dengan ajaran-ajaran agama.
Jadi tidak usah khawatirkan karena rata-iata mereka
sudah menginjak dewasa.

Para santri sudah saatnya diberi kepercayaan
dan kebebasan untuk mengembangkan kepribadiannya ke
arah kedewasaan yang lebih sempurna agar tidak
senantiasa aicekoki orang tuanya, begitu KH. Romli
berpendapat sementara itu beliau malah menganjurkan
agar para santri dapac memanfaatkan potensi
kedewasaannya, baik kedewasa.n Jjasmani  maupun

rohani. Yang mana jika dipandang dari sudut Gestalt,
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manusia itu merupakan suctu individu, suatu kesatvan
yvang tak «aapat dipisah-pisahkan antara Jjasmani
maupun rolianinya. Jadinya menurut beliau arti
kedewasaan manusia adalah dalam arti sebagai
individu.

Menurut beliau, peandidikan yang dilakukan
sekarang ini adalah pendidikan hari esok. Maka
pendidikan harus hidup, terbuka dan tumbuh tidak
hanya untuk mempertahankaen nilai lama, tetapi harus
pula mempelajari nilai-nilai baru. Santri yang
memiliki potensi untuk mengadakan pembaharuan untuk
masanya yang terbuka dan inovasi.

Hal lain yang paling meacolok yaitu tumbuhnya
sistem demokrasi antare sang kyai dan santri. Sistem
vang demikian akan menunjang kelancaran komunikasi
antara kyai dengan santrinya, sehingga transformasi
atau pemindahan ilmu pengetahuan akan terjalin
dengan baik, lancar dan terbuka, suatu bukti yang
sering dijumpai adalah pergaulan sehari-hari melalui
komunikasi dari muluc: ke mulut dan peirjumpaan
langsung maupun tak langsung antar kyai dengan
santri dalam frekuensi kunjung mengunjungi yang
cukup banyak dan bervariasi., Apalagi ditunjang
dengan adanya kegiatar halagqah dimana pembahasannya

mencakup tokoh-tokoh pembaharuan dalam Islam seperti
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Jamaluddin Al-Afgani, Muhammad Abduh dan sebagainya,
oleh sang kyai tidak dilarang. Semuanya itu
dilakukan dengan iujuan agar timbul jalinan rasa
toleransi santri terhadap golongan umat lain.

Setelah tamat dari Madrasah Mu'allimin "Darul
Ulum™” Abdy Manaf melanjutkan studinva di UNO
{(Universitas Nahdhotul Ulama') kala itu. tepatnya di
fakultas hukum. Namun setelah berjalan satu tahun
dalam studinva. dengan terpaksa melepas identitas
dirinya dari status mahasiswa berubah menjadi santri
kembali atau dengan kata lain mengundurkan diri.
Salah satu penyebab pengundurannya tidak lain
adalah dimohon dengan hormat dan penuh kasih sayang
untuk kembali ke kampung c¢ieh ayahnya.

Namun setelah menyatakan keluar dari
kampusnya. beliau tidak sampai putus asa, sebab
putus asa itu bukanlah figur sebagai seorang Islam,
tutur beliau. Hal itu secara tegas telah dijelaskan

dalam Al-Qur'an surat Yusuf ayat 87 yang berbunyi

o

u PR /I
(;w e w‘ j_au-\-’)/
2 B »EJ\/. .)
Artinyva : "Janganlah kamu putus asa dari rahmat
Allah."1®)
15)Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan

riemahanoya, Jakarta, 1582. bal, 362
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Dengan berpedoman pada ayat itulah akhirnya
niat beliau berkobar kembali untuk belajar Kkembali
ke sebuah pesantren. Beliau juga mempunyail anggapan
bahwa belajar itu tidak hanya terbatas pada pondoek
pesantren atau sekolahan saja, tetapi belajar atau
menuntut ilmu itu sangat wajib bagi setiap orang
islam, baik laki-laki maupun perempuan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Hadits yang berbunyi

A B e gt

2 /\’j'. ‘// s 2 //’z/ :’a/
Asi el &::'J‘S./J}f gesy
J/ d/'\.;;.);w‘ % 4}"‘(/ /\J}% ;L‘-c" >
(209 a8l 50\ Y)) v@vuj j).;“‘ﬁ

Artinya : Bersabda Rasulullah SAW : "Mencari ilmu
wajib bagi setiap orang Islam dan orang
vang meletakkan ilmu pada selain ahlinya
bagaikan menggantungkan permata mutiara
dan emas pada babi hutan." HR. Ibnu Majjah

dan lainnya.ls)

Dirasa kurang puas setelah belajar di Pondok

Pesantren “"Darul Ulum" Jombang akhirnya beliau mohon

16)Mahfudli Sahli, Amaliah Surgawi, Terjemah Al
Targhib Wat Tarhiib, Pustaka Amani, Jakarta, 1981, hal. 7



pamit kepada ayahandanya, KH. Rois, untuk menuntut
ilmu di Pondok Pesantren terdekat. Tidak ada pilihan
lain bagi KH. Rois melainkan mengantarkan putranya
ke Pondok Pesantren "Sabilul Muttagqin" di Mojokerto.

KH. Ahyath HalImy sebagai pimpinan sekaligus
sebagai Pengasuh Pondok Pesantren itu menerina
kehadiran Abdy Manaf sebagai santrinya. Beliau (KH.
Ahyath) sudah dapat menduga bahwa Abdy Manaf iai
lain daripada yang lain. Setelah beberapa hari
menetap di sana. Karena pada umumnya santri yang
masik dalam pondok pesantren itu rata-rata belumlah
pandai bahkan seringkali masih tidak bisa sama
sekali apabila disuruh membaca kitab kuning.
Sehingga belum genap satu bulan lamanya Abdy Manaf
menetap di pondok, KH., Ahyath menaruh simpati dan
sekaligus memberikan kepercayaan untuk ikut membantu
menjadi pengajar atau ustadz.

Di Pondok Pesantren inilah, Abdy Manaf
menemukan jati dirinya walaupun di sana-sini masih
ada goncangan, nuamun itu semva telah disadarinya
karena setiap orang tidak akan ‘erlepas dari jeratan
masalah-masalah. Disamping menjadi seorang pengajar
atav ustadz, untuk mengisi waktu luzngnya digunakan
sepenuhnya terjun di suatu organisasi pemuda baik

Anshor maupun PMII yang ada di cabang “ojokerto.
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Berkat pengalaman dan keliicahan didalam
mengendalikan tubuh organisasi yang digelutinya,
akhirnya beliau dipercaya dan dipilih menjadi duta
PMIT Cabang Mojokerto untuk mengikuti KONGRES

MAKASAR tahun 1965.17)

Sekilas Kehidupan Sosial Keagamaan KH. Abdy Manaf

Tiada suatu masyarakat yang tidak berubah,
demikian pendepat KH. Abdy Manaf dalam wawancaranya
dengan penelitian. Perubahan itu pasti dialami oleh
suatu masyarakat, baik yang masih terbelakang maupun
vang telah mcdern. Hanya kadar perubahan itu tidak
sama, ada yarg cepat mencolok ada pula yang lambat
tersendat-sendat. Sudah barang tentu masyarakat yang
dalam pembangunan seperti ini akan banyak mengalami
perubahan kearah pembaharuan bzhkan ada kalanya yang
mengalami pergeseran-pergeseran atau penyimpaagan yang
bersifat negatif.

Lebih lanjut beliau sebutkan, perubahan-
perubahan tersebut ada yang menyangkut struktur
organisasi dan iembaga masyarakat, adakalanya perubanan
itu menyangkut mnorma, nilai dan pandangan serta

17)KH. Abdy Manaf Pengasuh PP Al-Chusnaini

Kloposepuluh Sukodono, Wawancara Pribadi, 26 Oktober 1998,

pk.

07.00-09.00 BBWI, dikutip dengan ijin.
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perilakunya. Menurut beliau raktor-faktor yang
menyangkut perubahan sosial karena terjadinya perubahan
pada kondisi-kondisi masyarakat antara lain :
L. Perubahan geografi, tempat tinggal masyarakat.
2. Perubahan politik yang dapat merubah struktur snsial
kemasyarakatan.
3. Perubahan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
4. Perubahan kemakmuran yakni karena “emajuan ekonomi .
Sehingga dalam kip.-ahnya, beliau sangat
memperhatikan serta memberikan porsi yang lebih hanyak
terhadap dunia kependidikan yang telah lama diéelutinya
disamping da'vah Islamiyahnya yang tidak pernah beliau
tinggalkan. Dalam dunia da'wah Islamiyah inilah beliau
mulai terjun dan menjadi seorang aktifis organisasi
kemasyarakatan NU (Nahdlatul Ulama') baik di Ancah
Sukodono, waupun di Cabang Sidoarjo bahkan aktif pula
di tingkat wilayah Nahdlatul Ulama' Jawa Timur
sekalipun.
Keaktifan dalam organisasi tersebut dibuktikan
dengan disandangnya beberapa jabatan antara lain :
l. Ketua GP. Anshor NU Ancab Sukodono semasa mudanya
dalam beberapa periode kepengurusan.
2. Ketua TI1 NU Cabang Sidoarjo dalam masa satu periode
kepengurusan.
3. Ketua Tanfidhiyah Cabang U Sidoarjo sampai
sekarang.
4. Ketua Lembaga Ekonomi NU Wilayah Jawa Timur sampai

sekarang.
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Sementera itu dalam kehidupan sehari-har® di
desa Kloposepuluh sangat kel.hatan sekali

pengaruhnyalg)

yvang selama ini diberikan oleh KH. Abdy
Manaf. Beliau dikenal sangat dekat dan disegani oleh
masyarakat di sekitarnya.

Beliau jJuga dikategorikan seorang pemimpin
informal yang tangguh bijaksana dan berwibawa. Yang
dimaksud dengan pemimpin informal menurut Dra. Kartini
Kartono adalah sebagai berikut

Orang yang tidak mendapatkan pengangkatan resmi

sebagal pemimpin namun karena memiliki sejumlah

kualitas vnggul, dia mempunyai kedudukan sebagai
orang yéng manpu mempengaruhi kondisi psikis dan
perilaku suetu kelompok atau masyarakat.lg]

Akan halnya seorang pemimpin dalam masyarakat
maka seorang pemimpin hendaknya mempunyai daya untiuk
menciptakan rasa aman di dalam wadah tertentu. Hal ini
dapat terlaksana bilamana setiap pemimpin selala
memelihara hal-hal yang positif, sifat optimis dalam
menghadapi setiap permasalahan, sehingga Jdengan

demikian masyarakat akan terbebas dari segala perasaan

18)Pengaruh : adalah daya yang ada atau yaﬁg timbul
dari sesuatu (orang).

19)Dra. Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan,
Rajawali, Jakarta, 1988, hal. 5.




gelisah, kekhavatiran untuk memperoleh jaminan keamanan
dari pemimpin tersebut.

Setelah dianggap fasilitas tersebut memenuhi
syarat maka untuk menambah pengetahuan anak-anak,
khususnya bidang pendidikan agama maka didirikanlah
madrasah-madrasah diniyah. M:drasah-madrasah diniyah
yang dikelola itu meliputi
1. TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an)

9. Madrasah © _ - _ .- Diniyah Awwaliyah
3. Madrasah Diniyah Al WUsthozg)

Siswa-siswanya terdiri dar: santri-santri dari
dalam panti itu sendiri dan masyarekat di sekitarnya.
Perjalanan madrasah ini masyarakat telah berhasil, maka
dengan keberhasilan itulah masyarakat menghendaki
adanya Pondok Pesantren putri yang pada nantinya Gapat
menunjang pendidikan di desa Kloposepuluh pada
khususnya. Sehingga pada tahun 1992 didirikanlah pondok
pesantren di desa tersebut dengan nama "Al-Cnusnaini",
bersamaan dengannya lahirlah TPQ cabang yang terletak
di desa Pekarungan Sukodono. Bahkan lahir pula SLB
(Sekolah Luar Biasc) yang lokasinya sangat jauh dari
Yayasan "Al-Chusnaini® yakni kuraang lebih 2 km. Tepat

pada tanggal 8 Juli 1992 SLB tersebut diresmikan oleh

20)Dokume 1itasi Yayasan Pendidikan Al-Chusnaini,
dikutip sesuai dengan aslinya, Kloposepuluh, 19598.
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Ketua Yayasan "Al-Chusnaini" yaitu KH. Abdy Mauaf. SLB
tersebut menampung 20 murid dan 3 guru dan hadir pula
bapak Kepala Kandepag Kab. Sidoarjo pada peresmian
tersebut.

Disamping itu dalam mendukung kelangsungan hidup
keluarganya, beliau telah berkecimpung dalam dunia
bisnis. KH. Abdy Manaf memulai mengadakan pembaharuan
Da'wah lslamiyah melalui jalur pendidikan. Jalur inilah
dirasakan sangat membantu mencetak kader-kader Islam
vang akan sanggup mewarnai kancah pencaturan kehidupan
masyarakat. Dari kader-kader ini pulalah diharapkan
akan mampu memegang estafet kepemimpinan bangsa dan
negara serlta agama.

Pada tahun 1989 beliau mempunyai gagasan untuk
mendirikan panti asuhan yatim piatu dengan modal dari
dirinya sendiri. Deugan bekal keyakinan dan semancat
yvang cukup tinggi serta ikhtiar yang tanpa kenal lelah
akhirnya gagasan itu tervujud pula. Tujuan pendirian
Yayasan ini tidak lain adalah untuk menampung anaik-anak
yatim piatu, khususnya dari kaum ekonomi l=2mah agar
mendapatkan pendidikan yang memadai. Tepatnya pada
tanggal 3 Juni 1989 yang bertepatan pula dengan tanggal
28 Syawal 1408 H. diresmikanlah Yayasan tersebut oleh
Bupati Sidoar,o Soegondo dengan nama "AL-CHUSNAINT".

Fasilitas yang tersedia adalah satu gedung
penampung, sebuah masjid dan cebuah gedung madrasah

ditambahkan lagi sebuah kantor dan dapur.



Anak-anak yatim piatu yang telah tertampung

diberi kebebasan wuntuk menimba ilmu umum pada pagi
harinya. baik ocari tingkat dasar (madrasah dan SD),
tingkat menengah (SLTP atau SLTA) bahkan perguruan
tinggi sekalipun. Semua biaya pendidikannya ite
ditanggung oleh yayasan. Sebab kita sama tahu bahwa
dunia bisnis adalah merupakan andalan bagi masyarakat
perkotaan terutama di kawasan daerah industri.
Lagi pula Sidoarjo adalah salah satu kota yang sarat
akan perkembangau berbagai macam bentuk industri dari
vang tarafnya kecil ataupun bertaraf internasional.
Oleh sebab itu sebagai warga Sidoario beliau merasa
tergerak hatinya untuk terjun ke dalamnya.

Dunia bisnis yang dia geluti adalah Jasa
Transportasi dan budi daya tebu. Dalam dunia inilah
beliau merasa cocok dan pas bahkan dapat dikatakan
Lermasuk berhasil. Namun kebernasilan itu tetap
disyukuri dengan ikhlas, sebab itu semua merupakan
anugerah atau salah satu nikmact Allah yang telah
diberikan kepada seorang hambaNya yang dhoif. Hasil
usaha yang beliau peroleh itu tidak dinikmati sendiri,
akan tetapi juga digunakan untuk mengangkat orang-orang
yang mempunyai ekonomi lemah untuk dijadikan sebagai
karyawannya. Kelebihan sebagian rizginya Juga
disalurkan untuk menopang kekurangan dana yang ada di
tubuh Yayasan "Al-Chusnaini" itu sendiri, termasuk juga

santunan kepada anak-anak yatim piatu.





